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Abstrak 

Membaca adalah keterampilan penting yang harus dikuasai oleh peserta didik terutama dalam 

pembelajaran bahasa. Saat membaca sebuah teks, kita dituntut untuk memahami isi bacaan pada 

teks tersebut sehingga dapat mengetahui maksud dan makna dari si penulis yang membuat teks 

nya. Jannette Klingner (2007) mengatakan bahwa pemahaman membaca adalah proses 

membangun makna dengan mengoordinasikan sejumlah proses kompleks yang mencakup makna 

kata, pengetahuan kata, dan kefasihan.  Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk 

melakukan penelitian pemahaman membaca. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

contextual guessing technique dengan memanfaatkan aplikasi whatsapp sebagai media dalam 

belajar secara online. Metode ini cocok diterapkan saat pandemi covid-19 sekarang ini. Kelebihan 

metode ini adalah membuat siswa lebih aktif dalam diskusi selama pembelajaran berlangsung. 

 

Kata kunci: contextual guessing technique, Covid 19, reading comprehension. 
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PENDAHULUAN 
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 

siswa. Keberhasilan membaca diukur dari seberapa baik siswa memahami teks 

yang mereka baca, khususnya bahasa Inggris. Jika siswa memiliki penguasaan 

kosakata yang baik, maka akan lebih mudah untuk memahami teks atau bacaan. 

Klingner (2007) menyatakan bahwa pemahaman bacaan adalah proses 

membangun makna dengan mengoordinasikan sejumlah proses kompleks dan 

kelancaran. Oleh karena itu, pemahaman bacaan sangat penting agar siswa tidak 

salah mengartikan makna dari teks atau bacaan. 

Namun, banyak siswa yang menganggap bahwa pembelajaran membaca itu 

membosankan dan mereka tidak dapat memahami arti bacaan dalam teks bahasa 

inggris. Dari pra observasi yang dilakukan peneliti di salah satu sekolah SMA 

swasta di bekasi diketahui bahwa siswa tidak menyukai pembelajaran bahasa 

karena pengajaran yang membosankan, metode yang digunakan itu-itu saja, dan 

kurang aktifnya siswa dalam proses belajar mengajar. Ditambah Indonesia sejak 

awal paruh semester 2 tahun 2020 terkena dampak covid-19 yang mengakibatkan 

seluruh siswa terpaksa melakukan kegiatan belajar-mengajarnya dari rumah, yang 

tentu minat belajar siswa menurun terutama pelajaran bahasa inggris yang bagi 

mereka itu sulit dan bukan pelajaran yang dianggap penting. Untuk itu perlu 

menerapkan pembelajaran yang asyik dan menyenangkan.  

Pemendikbud (2014) didalam kurikulum 2013 disebutkan bahwa siswa 

sekolah menengah atas (SMA) diharuskan memiliki kemampuan berkomunikasi 

dalam tiga jenis wacana, yaitu interpersonal, transaksional, dan fungsional yang 

kesemua itu mengharuskan siswa dapat memahami dan menggunakan bahasa 

inggris sebagai salah satu keterampilan saat kelak mereka selesai menamatkan 
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sekolahnya. Menurut MS (2012) pembelajaran bahasa inggris sangatlah penting. 

Dewi Kustanti (2016) menambahkan pula bahwa belajar mengajar adalah suatu 

kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi 

antara pendidik dan peserta didik sehingga terjalin interaksi sosial yang baik. 

Maka dari itu diperlukan sebuah metode/teknik yang membuat hubungan antara 

guru dan siswa menjadi lebih aktif satu sama lain dalam proses pembelajaran. 

Selain itu Megawati (2016) menambahkan bahwa penguasaan materi dan praktek 

harus diberikan dalam porsi yang seimbang, sehingga proses belajar mengajar 

tidaklah sulit dimasa pandemi ini dengan menerapkan peran aktif siswa dan guru 

walaupun dengan media online seperti whatsapp grup. 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat mudah belajar online dengan 

menerapkan teknik ini untuk guru dan membuat siswa nyaman belajar dari rumah 

melalui aplikasi yang mudah diunduh oleh semua kalangan masyarakat dan 

bersama-sama menciptakan belajar-mengajar aktif dan menyenangkan. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

penelitian tindakan kelas (PTK). Menggunakan tiga siklus. Masing-masing siklus 

terdiri dari empat macam; yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti saat 

melakukan penelitian di SMA Islam Daruttaubah Bekasi. Peneliti menggunakan 

teknik menebak kontekstual (contextual guessing technique) dalam melakukan 

penelitian. Hasil penelitian diperoleh dari pengamatan, tes, dan wawancara. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Contextual guessing technique adalah teknik pembelajaran memahami sebuah 

teks dengan cara menebak. Maksudnya adalah siswa tidak perlu membuka kamus 

untuk mencari arti dari sebuah kata pada teks, cukup dengan mengambil kata 

dasarnya seperti ; walked; kata dasarnya walk yang artinya “berjalan”. Maka 

dengan mudah dapat memahami makna kandungan yang ada didalam teks.  

 Teknik ini digunakan peneliti pada jenjang sekolah menengah atas 

dikarenakan siswa di tingkat SMA sudah lebih banyak memiliki penguasaan kosa 

kata. Teks yang digunakan pun adalah yang sesuai dengan silabus kelas sebelas 

tentang teks explanasi. Teks eksplanasi mencakup sebuah teks berita tentang 

gejala alam, fenomena sosial dan yang berkaitan dengan hal itu. Berikut hasil 

yang didapat peneliti: 

  

 
Gambar 1. Siklus 1,2, dan 3 
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 Pada siklus 1 terdapat 32%, yakni 9 siswa mendapat nilai diatas KKM. Pada 

siklus 2 terdapat 82%, yakni 23 siswa. Pada siklus 3 yang mendapat nilai diatas 

KKM yakni 26 siswa. Penelitian ini dilakukan pada 28 orang siswa kelas XI SMA 

Islam Daruttaubah Bekasi.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa hipotesis penelitian 

adalah untuk meningkatkan motivasi siswa dalam memahami pelajaran membaca 

pemahaman yang selaras dengan penelitian terdahulu. Syamsiah Depalina (2019) 

menemukan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam menjawab pertanyaan dan 

lebih termotivasi belajar bahasa inggris sehingga siswa mendapatkan nilai yang 

baik. Temuan serupa dilakukan oleh Willem & Ratna (2016) yang mengatakan 

bahwa penerapan contextual guessing technique memberikan pengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa sehingga nilai siswa pun menjadi lebih baik. Farida 

& Khidayatul (2014) juga berpendapat bahwa contextual guessing technique 

meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

 

 

KESIMPULAN  
Pelaksanaan penelitian ini berjalan dengan baik dan antusias para siswa 

cukup baik. Hasilnya menunjukkan ada peningkatan dengan menggunakan teknik 

menebak konteksual dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Selanjutnya 

untuk mengatasi sebagian siswa yang belum aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran dikarenakan berbagai faktor, yang utama adalah sinyal dan kuota 

maka peneliti sudah bekerjasama dengan pihak sekolah untuk memberikan 

kemudahan dengan tidak memberikan batasan waktu yang memberatkan. Sesuai 

hasil penelitian ini adapun yang bisa disarankan oleh peneliti adalah tetap butuh 

pantauan orang tua/wali dalam membimbing siswa belajar dirumah. Sehingga 

faktor yang disebutkan sebelumnya bisa teratasi karena siswa tidak dibiarkan 

belajar sendiri. Perlunya banyak menghafal kosakata bahasa inggris agar lebih 

familiar saat menemukan kata-kata baru yang sama arti tetapi beda pelafalannya. 

Bagi guru pengajar bahasa inggris sebaiknya mau mencoba menggunakan 

metode/teknik baru agar pembelajaran lebih inovatif, menciptakan lingkungan dan 

suasana belajar yang nyaman agar siswa semangat belajar. Walaupun penelitian 

ini masih memiliki banyak hambatan, tetapi peneliti berharap besar kemungkinan 

adanya penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan teknik ini agar daapt 

semakin memudahkan kegiatan pembelajaran bahasa inggris di tingkat sekolah 

menengah atas. 
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